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"Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi Allah ialah orang-orang yang pekak
dan tuli yang tidak mengerti apa pun." (QS. Al-Anfal : 22).

Berpikir dan bekerja merupakan kata yang patut kita sandingkan dalam membangun produktifitas
kehidupan seorang muslim. Kerjasama kedua makna kata ini, bila kita laksanakan dengan benar akan
melahirkan suatu kekuatan yang luar biasa. Bagi manusia yang mampu memaksimalkan kedua potensi ini,
tentu predikat manusia produktif akan segera disandangnya.

Dalam Al-Qur'an, banyak ayat yang memberi kita tuntunan agar bekerja secara produktif. Salah satunya,
Allah menyatakan dalam QS. Yasin : 33-35, "Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka
adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan daripadanya biji-bijian, maka
daripadanya mereka makan. Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur. Dan Kami
pancarkan padanya beberapa mata air, supaya mereka dapat makan dari buahnya, dan dari apa yang
diusahakan oleh tangan mereka. Maka mengapakah mereka tidak bersyukur?"

Makna dari ayat tersebut mengajarkan dan menuntut setiap manusia agar bersyukur kepada Allah SWT
dengan cara beriman atas nikmat yang telah dianugerahkan-Nya. Nikmat itu, antara lain berupa Allah telah
memberi kesempatan kepada manusia untuk bekerja secara produktif dan sukses dalam hidupnya. Posisi
kesempatan yang diberikan Allah ini bergantung pada pekerjaan yang dilakukan oleh manusia sendiri.
Selain itu, kita harus menyandarkan diri terhadap segala yang telah diusahakan tersebut kepada
kehendak-Nya.

Dalam hal ini, untuk menciptakan kehidupan yang positif dan produktif, Muhammad al-Bahi
mengungkapkan ada tiga unsur penting yang harus diperhatikan. Pertama, mendayagunakan potensi yang
telah dianugerahkan Allah untuk bekerja, melaksanakan gagasan, dan memproduksi. Kedua, bertawakal
kepada Allah, berlindung, dan meminta pertolongan kepada-Nya pada waktu melakukan pekerjaan. Ketiga,
percaya kepada Allah bahwa la mampu menolak bahaya, kesombongan, dan kediktatoran yang memasuki
lapangan pekerjaan.

Nikmat lain yang patut disyukuri manusia ialah berupa kehendak Allah menyediakan lingkungan agar
manusia dapat hidup di dalamnya. Pada ayat, "Dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka..."
tersebut, telah mengajarkan bahwa menjadikan pekerjaan tangan sebagai pilar utama produksi (pertanian),
bukan berarti seorang mukmin dibenarkan berlindung pada sikap fatalistik. Yakni sikap menunggu dan
mengharapkan datangnya rezeki tanpa bekerja.

Memang Islam mengajak manusia untuk bertawakal kepada Allah, tetapi ia tidak mengakui sikap fatalistik
itu. Apalagi untuk mendorongnya. Bertawakal kepada Allah, berarti mendayagunakan seluruh potensi untuk
memikirkan cara-cara yang benar dan tepat dalam melakukan pekerjaan. Proses kerja ini dimulai dengan
bertawakal dan bersandar kepada-Nya yang dipadukan dengan tujuan, perencanaan, program, dan
pelaksanaan kerja.
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Dalam bekerja, kita dianjurkan untuk mengembangkan "sayap kerjasama" dengan setiap makhluk Allah,

termasuk dengan alam sekalipun. Kerjasama dan solidaritas adalah naluri dasar yang selalu dimiliki
makhluk Allah. Oleh karena itu, tidak ada makhluk satu pun yang dapat hidup menyendiri, sekalipun dalam



koloninya sendiri.

Dalam kehidupan alam semesta, kita diajarkan agar melakukan kerjasama yang solid. Kehidupan semut,
misalnya, selalu kerjasama dengan baik dalam menjalani hidup dan menghadapi bahaya. Bahkan setiap
semut merupakan bagian dari suatu proses pemecahan masalah di antara mereka sendiri.

Waktu mencari makan, semut secara bersama-sama menyapu setiap makanan yang mereka temukan.
Semua bisa berjalan dengan kecepatan sampai 20 km/jam dan dapat membunuh mangsanya sampai 20
ribu kali setiap hari. Ketika mereka kembali ke sarang, setiap semut pasti mengusung makanan untuk
temannya (baca : semut perawat), yang bertugas khusus merawat jentik-jentik telur semut di sarangnya.

Semut merah, bahkan tak hanya bekerjasama dengan koloninya. Mereka selalu kerjasama dengan ulat
bulu. Menurut Profesor Edward Wilson, semut-semut merah itu memanfaatkan liur ulat untuk lem bagi
sarangnya. Selain itu, si ulat bulu juga mengeluarkan suara seperti musik yang sangat disukai para semut
merah. Sebagai balasannya, semut merah akan memberi makan dengan jentik-jentik telurnya setiap hari,
hingga ulat keluar dan tumbuh menjadi kepompong. Sungguh hal ini merupakan bukti kalau alam itu
mengajarkan kepada kita tentang sebuah kerjasama yang sangat solid.

Jadi, masihkah kita akan menebar rasa permusuhan, saling curiga, dan perpecahan sesama anak bangsa
dalam membangun sebuah tatanan produktifitas bangsa yang sedang tepuruk saat ini?
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Melalui akal, manusia dapat berpikir. Dengan pikirnya itulah, seharusnya manusia mampu menciptakan
semangat kerja. Sehingga tak berlebihan bila Muhammad Utsman Najati mengungkapkan, pekerjaan
manusia meliputi aspek rasio dan fisik. Jika manusia tidak bekerja, maka berarti ia hidup tanpa memenuhi
tugasnya.

Keberadaan rasio itu sendiri, sudah seharusnya dimaksimalkan untuk berpikir. Melalui pemikiran itu,
manusia akan membuat garis lurus dalam kehidupan yang berfungsi sebagai benteng terhadap godaan
hawa nafsu. Abdul Hamid Mursi menyebutkan, hawa nafsu tidak dapat mengalahkan pikiran kecuali jika
manusianya banyak bersantai. Bekerja merupakan tugas dalam hidup manusia, karenanya manusia tidak
boleh melakukannya dengan terpaksa. Lagian, bukankah manusia akan merasakan kenikmatan bila
mengerjakannya dengan penuh kesadaran?

Akhirnya, masihkah kita akan mengabaikan potensi pikir, kerja, dan produktifitas dalam hidup, yang telah
Allah anugerahkan kepada setiap diri manusia ini? Yang pasti, Allah akan menjujung tinggi manusia yang
berpikir dan merendahkan orang yang tidak menggunakan pikirnya pada tingkatan di bawah hewan. Allah
berfirman, "Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi Allah ialah orang-orang
yang pekak dan tuli yang tidak mengerti apa pun." (QS. Al-Anfal : 22).

Wallahu a'lam.
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